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Abstrak 

Nilai perusahaan merupakan harga yang bersedia dibayar oleh investor apabila 

perusahaan tersebut dijual dan sering dikaitkan dengan harga saham. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui secara empris pengaruh struktur modal,ukuran 

perusahaan, profitabilitas, dan leverage terhadap nilai perusahaan makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021. Populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Metode pengambilan sampel dengan cara purposive sampling 

sesuai kriteria yang telah ditentukan. Jumlah sampel yang terkumpul sebanyak 30 

perusahaan. Data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan analisis 

regresi linier  berganda dengan uji t, uji f, dan koefisien determinasi. Sebelum melakukan 

analisis regresi linier berganda terlebih dahulu dilakukan pengujian asumsi klasik. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa variable struktur modal, ukuan perusahaan, 

profitabilitas, dan leverage berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Tidak ada variable 

yang tidak berpengaruh dalam penelitian ini 

Kata kunci: Struktur Modal, ,Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, Nilai 
Perusahaan. 

Abstract 

The value of the firm is the price that the investor is willing to pay if the company is 
sold and often associated with the stock price. The purpose of this study is to determine 
empirically the influence of capital structure, firm size, profitability, and leverage to the 
value of food and beverage companies listed on the Indonesia Stock Exchange period 
2018-2021.The population used in this study are all food and beverage companies listed 
on the Indonesia Stock Exchange. Sampling method by purposive sampling according 
to predetermined criteria. The number of samples collected were 30 companies. The 
data collected were analyzed by using multiple linear regression analysis with t test, f 
test, and coefficient of determination. Before performing multiple linear regression 
analysis the classical assumption test is done first. The results of this study indicate that 
the variables of capital structure, firm size, profitability, and leverage affect the value of 
the company. There is no variable that didn’t affect in this study. 

Keywords: Capital Structure, Company Size, Profitability, Leverage, Corporate Value. 
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1. PENDAHULUAN

Ada persaingan yang ketat antar perusahaan makanan dan minuman mendorong 

perusahaan perusahaan makanan dan minuman untuk meningkatkan kinerja perusahaan 

masing-masing. Tujuan utama perusahaan meningkatkan kinerjanya adalah untuk 

memaksimalkan kemakmuran pemilik atau para pemegang saham melalui peningkatan 

nilai perusahaan. Nilai perusahaan mencerminkan keadaan perusahaan saat ini serta dapat 

menggambarkan prospek perusahaan di masa mendatang, sehingga nilai perusahaan 

dianggap mampu mempengaruhi penilaian para investor terhadap perusahaan. 

Memaksimalkan nilai perusahaan merupakan tujuan utama perusahaan. Nilai perusahaan 

dapat tercermin dari harga pasar sahamnya. Harga saham di pasar modal terbentuk 

berdasarkan kesepakatan antara permintaan dan penawaran investor, Susanti (2019). 

Nilai perusahaan dapat memberikan kemakmuran pemegang saham secara maksimum 

apabila harga saham perusahaan meningkat. Semakin tinggi harga saham, maka makin 

tinggi kemakmuran pemegang saham.  . 

Nilai perusahaan adalah harga yang bersedia dibayar oleh calon pembeli apabila 

perusahaan terebut dijual (Husnan,2014:7). Nilai perusahaan akan dijadikan sebagai 

suatu ukuran keberhasilan suatu manajemen perusahaan sehingga dapat meningkatkan 

kepercayaan bagi pemegang saham dan terpenuhinya kesejahteraan para pemegang 

saham mencerminkan tingginya nilai perusahaan, Ranti dan Darmayanti (2019).  

Nilai perusahaan berkaitan dengan harga saham dan laba yang dihasilkan oleh 

perusahaan. Husnan (2006) berpendapat bahwa bagi perusahaan yang sudah go public 

nilai perusahaannya dapat dilihat dari besarnya nilai saham yang ada di pasar modal. Nilai 

saham sendiri didefinisikan dengan jumlah lembar saham yang dikalikan nilai pasar per 

lembar saham ditambah nilai hutang, dengan asumsi jika nilai hutang konstan maka 

secara langsung peningkatan nilai saham akan meningkatkan nilai perusahaan.  Investor 

berharap akan memperoleh bagian atas laba tersebut sehingga akan terjadi peningkatan 

kekayaan pemilik sebagai hasil penanaman modalnya. Salah satu pendekatan yang dapat 

digunakan untuk memperkirakan nilai perusahaan adalah price to book value (Mudjijah, 

et al, 2019).   

Menciptakan nilai perusahaan yang tinggi merupakan salah satu tujuan 

perusahaan melakukan go public di pasar modal melalui optimalisasi harga saham 

(Sudana, 2013: 5). Jika nilai perusahaan tinggi maka akan menunjukkan tingkat 
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kemakmuran pemegang saham juga meningkat. Untuk itu, manajemen perusahaan 

diharapkan dapat menghasilkan kinerja perusahaan yang terbaik sehingga dapat 

memaksimalkan nilai perusahaan. Kinerja keuangan dapat diukur dengan tingkat 

profitabilitas perusahaan. Penelitian ini menggunakan rasio profitabilitas yang 

diproksikan dengan return on asset. Return on asset  merupakan ukuran profitabilitas dari 

sudut pandang asset perusahaan (Sartono, 2014: 122).  

Semakin besar return on asset mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan dengan mengunakan asset yang dimiliki perusahaan. 

Penelitian mengenai pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan telah cukup banyak 

dilakukan. Menurut hasil penelitian sebelumnya Mariani (2018); Sucuahi dan 

Cambarihan (2016); Li dan Shun (2011) menyatakan bahwa profitabilitas secara 

signifikan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Sedangkan, menurut hasil 

penelitian Juanda dan Siregar (2016) menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh 

secara signifikan dalam meningkatkan nilai perusahaan (Mudjijah, et al, 2019).

Penelitian ini mereplikasi pada penelitian terdahulu oleh Kusumawati dan Rosady  

(2018) yaitu “Pengaruh Struktur Modal dan Profitabilitas  Terhadap Nilai Perusahaan”. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada (1) obyek penelitian, 

yaitu perusahaan makanan dan minuman  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. (2) 

penambahan variabel independen yang digunakan, yaitu Ukuran Perusahaan dan 

Leverage. (3) periode penelitian, yaitu tahun 2018 sampai dengan tahun 2021. 

2. METODE

2.1  Populasi Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif. Menurut Prasetya et al (2014), 

penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara dua variabel atau lebih. Studi asosiatif tidak hanya mengukur hubungan antara 

beberapa variabel dan variabel lain, tapi juga menunjukkan arah hubungan antara 

variabel bebas dan variabel terikat. Penelitian asosiatif mempertanyakan hubungan 

sebab akibat. Penelitian ini untuk melihat pengaruh dan arah hubungan antara beberapa 

variabel bebas dengan variabel terikat yang mana yaitu melihat pengaruh dan arah 

hubungan struktur modal, ukuran perusahaan, profitabilitas dan leverage terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 



4 

Populasi dan Sampel Penelitian : Populasi adalah sekelompok orang, kejadian 

atau bentuk lain yang mempunyai karakteristik tertentu, anggota populasi disebut dengan 

elemen populasi. Populasi dari penelitian ini yaitu semua perusahaan Makanan dan 

Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018 - 2021 sebanyak 30 

perusahaan. Sampel adalah sebagian dari elemen–elemen populasi. Sampel dalam 

penelitian ini dipilih berdasarkan teknik purposive sampling method yaitu pemilihan 

sampel didasarkan pada kriteria–kriteria tertentu. Kritera- kriteria dalam pemilihan 

sampel dalam penelitian ini yaitu : Perusahaan makanan dan minuman yang sudah 

terdaftar di BEI minimal sebelum penutupan bursa tahun 2018 sampai tahun 2021. 

Perusahaan makanan dan minuman yang menerbitkan laporan keuangan dalam Rupiah 

selama waktu pengamatan. Perusahaan makanan dan minuman yang memiliki 

kepemilikan institusional terutama selama waktu pengamatan. Perusahaan makanan dan 

minuman yang memiliki laba positif selama waktu pengamatan. 

Data dan Sumber data: Jenis data yang digunakan dalam Penelitian ini adalah data 

sekunder yang bersumber pada laporan keuangan yang diperoleh melalui situs 

www.idx.co.id. Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah metode 

dokumentasi, yaitu penggunaan dari dokumen-dokumen yang sudah ada. Pengumpulan 

data dilakukan dengan melihat data-data yang diperlukan, mencatat dan menganalisis 

laporan keuangan perusahaan tahun 2018-2021. 

Model dari regresi linier berganda yang digunakan adalah sebagai berikut: 

PBV =  α + β1 DER + β2 Ln SIZE + β3 ROA + β4 Leverage + e                                 (1)

Keterangan : 

PBV    = Nilai Perusahaan 

α  = Konstanta  

β 1,2,3,4  = Koefisien Regresi  

DER   = Struktur Modal 

Ln SIZE  = Ukuran Perusahaan 

ROE    = Profitabilitas 

Leverage  = Leverage 

e   = standar error atau residual 

2.2  Definisi Operasional Variabel dan Pengukurannya. 

2.2.1  Nilai Perusahaan 
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Menurut Mudjijah et al (2019) Nilai perusahaan merupakan harga yang bersedia dibayar 

oleh calon pembeli apabila perusahaan tersebut dijual. Price to book value digunakan 

sebagai proksi dari nilai perusahaan karena keberadaan price to book value sangat 

penting bagi investor untuk menentukan strategi investasi di pasar modal. Perusahaan 

yang dikelola dengan baik pada umumnya memiliki rasio price to book value diatas 

satu. Hal ini menggambarkan nilai saham perusahaan lebih besar daripada nilai buku 

perusahaan. Harga saham yang tinggi membuat nilai perusahaan juga tinggi. Nilai 

perusahaan yang tinggi akan membuat pasar percaya tidak hanya pada kinerja 

perusahaan saat ini namun juga pada prospek perusahaan di masa depan. Secara 

sistematis price to book value (PBV) dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut, 

PBV =  
Harga Pasar persaham 

Nilai Buku persaham 

Sumber : Mudjijah et al (2019) 

Keterangan: 

PBV : Nilai perusahaan yang diproksikan dengan menggunakan Price Book Value 

Nilai Buku Persaham (Book Value per Share) menggunakan  nilai buku yang 

dirumuskan dengan formulasi sebagai berikut: 

BV =  
Total Ekuitas

Jumlah saham yang Beredar 

2.2.2  Struktur Modal 

Struktur modal menurut Mudjijah et al (2019) adalah perimbangan atau perbandingan 

antara jumlah hutang jangka panjang dengan modal sendiri. Hutang jangka panjang 

merupakan salah satu dari bentuk pembiayaan jangka panjang yang memiliki jatuh 

tempo lebih dari satu tahun. Mengukur besarnya aktiva perusahaan yang dibiayai oleh 

kreditur (debt ratio) dilakukan dengan cara membagi total hutang jangka panjang 

dengan total asset. Semakin tinggi debt ratio, semakin besar jumlah modal pinjaman 

yang digunakan di dalam menghasilkan keuntungan bagi perusahaan. Modal sendiri 

adalah dana jangka panjang perusahaan yang di sediakan oleh pemilik perusahaaan 

(pemegang saham), yang terdiri dari berbagai jenis saham (saham preferen dan saham 

biasa). Perhitungan DER dengan rumus sebagai berikut : 

Debt to Equity Ratio =  
Total Hutang

𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 (Ekuitas)

(2)

(3)

(4)
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Sumber : Mudjijah et al (2019) 

2.2.3  Ukuran perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan cerminan besar kecilnya perusahaan yang nampak dalam 

nilai total aktiva perusahaan pada neraca akhir tahun. Ukuran perusahaan dilihat dari 

total asset yang dimiliki oleh perusahaan yang dapat dipergunakan untuk kegiatan 

operasi perusahaan. Jika perusahaan memiliki total asset yang besar, pihak manajemen 

lebih leluasa dalam mempergunakan asset yang ada diperusahaan tersebut. Jika dilihat 

dari sisi manajemen, kemudahan yang dimilikinya dalam mengendalikan 

perusahaan akan meningkatkan nilai perusahaan Mudjijah et al (2019). Untuk 

menentukan ukuran perusahaan adalah dengan log natural dari total aktiva. Secara 

umum ukuran perusahaan dapat dirumuskan sebagai berikut:

Size = Log Natural Total Asset

Sumber : Mudjijah et al (2019)

2.2.4  Profitabilitas  

Profitabilitas dalam penelitiaan ini didefinisikan sebagai kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba bersih sebagai indicator tingkat kemakmuran perusahaan. Rasio 

profitabilitas tersebut diukur dengan menggunakan Return On Assets (ROA) yaitu 

perbandingkan antara laba setelah pajak dengan rata-rata total aktiva. Rumus yang 

digunakkan mengacu pada penelitiaan Mudjijah et al (2019) sebagai berikut:  

Return On Assets  = 
Net Profit after Tax

  X 100%  
Total Assets 

Sumber : Subramanyam (2010 : 46) 

2.2.5  Leverage 

Solvabilitas (leverage) digambarkan untuk melihat sejauh mana aset perusahaan 

dibiayai oleh hutang dibandingkan dengan modal sendiri Ayu et al (2019). Leverage 

dapat dipahami sebagai penaksir dari resiko yang melekat pada suatu perusahaan. 

Artinya, leverage yang semakin besar menunjukkan resiko investasi yang semakin besar 

pula. Perusahaan dengan rasio leverage yang rendah memiliki resiko leverage yang 

lebih kecil. Rumus yang digunakan sebagai berikut: 

Leverage =  
Total Hutang

Total Aset

Sumber : Ayu et al (2019) 

(5)

(6)

(7)
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1  Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan proses yang digunakan untuk menunjukkan jumlah data 

pada penelitian serta mampu menampilkan nilai maksimum, minimum, dan rata-rata 

serta standar deviasi dari masing-masing variabel. Hasil analisis statistik deskriptif pada 

penelitian ini sebagai berikut. 

Hasil statistik deskriptif diketahui bahwa jumlah sampel (N) adalah 53 perusahaan. 

Nilai perusahaan memiliki nilai minimum sebesar 0,33687, nilai maksimum sebesar 

29,66145, nilai rata-rata 4,0813219 dan nilai standar deviasi 5,69013281. Struktur modal 

memiliki nilai minimum sebesar 0,03677, nilai maksimum sebesar 9,26652, nilai rata-

rata 1,0127104 dan standar deviasi 1,28008874. Ukuran perusahaan memiliki nilai 

minimum sebesar 25,09378, nilai maksimum sebesar 32,82039, nilai rata-rata sebesar 

29,1809146 dengan standar deviasi sebesar 1,66863982. Profiablitas  (ROA) memiliki 

nilai minimum sebesar 0,00053, nilai maksimum sebesar 0,56830, nilai rata-rata sebesar 

0,0904164 dengan standar deviasi sebesar 0,10409424. Leverage memiliki nilai 

minimum  sebesar 0,02686, nilai maksimum sebesar 5,19019, nilai rata-rata sebesar 

0,5835244 dan standar deviasi 0,90082154. 

3.2  Metode Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier 

berganda. Analisis regresi ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang 

menyeluruh mengenai hubungan antara variabel independen dan variabel dependen untuk 

kinerja pada masing-masing perusahaan baik secara parsial maupun secara 

simultan. Sebelum melakukan uji linier berganda, metode mensyaratkan untuk 

melakukan uji asumsi klasik guna mendapatkan hasil yang terbaik (Ghozali, 2011: 

105). Tujuan pemenuhan asumsi klasik ini dimaksudkan agar variabel bebas sebagai 

estimator atas variabel terikat tidak bias.

3.2.1  Uji Asumsi Klasik 

Analisis linier berganda membutuhkan beberapa asumsi untuk model riset yang baik. 

Pengujian asumsi klasik pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

3.2.2  Uji Normalitas 
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Hasil pengujian normalitas menunjukkan bahwa Kolmogorof-Smirnov sebesar 0,200 

dimana nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 yaitu 0,200. Hal ini menunjukkan 

bahwa persamaan model regresi dalam penelitian memiliki distribusi data normal.

3.2.3  Uji Multikolinearitas 

Uji multikoliniearitas bertujuan untuk menguji terjadi atau tidaknya 

multikoliniearitas. Berdasarkan hasil uji multikoliniearitas diporelah bahwa nilai 

tolerance dari seluruh variabel menunjukan lebih dari 0,10 atau 10% serta nilai VIF 

kurang dari 10, sehingga semua variabel-variabel pada penelitian ini tidak terjadi 

multikoliniearitas. 

3.2.4  Uji Heterokedastisitas 

Pengujian heteroskedastisitas dengan uji park bertujuan untuk mendeteksi apakah 

variabel independen terjadi atau tidak heteroskedasitas. Berdasarkan hasil dari 

uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa variabel Struktur Modal, Ukuran 

Perusahaan, ROA, Leverage memiliki nilai signifikansi  lebih besar daripada 0,05, 

sehingga variabel independen.

3.2.5  Uji Autokorelasi 

Model regresi yang layak merupakan regresi yang bebas dari masalah 

autokorelasi. Uji autokorelasi menurut uji Runs Test  bertujuan untuk mendeteksi ada 

atau tidaknya autokorelasi dalam penelitian ini. Berdasarkan uji autokorelasi dengan 

Runs Test memperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,072 atau 0,072 > 0,050 

maka dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak ada masalah 

autokorelasi.

3.3   Hasil Analisis Regresi, Uji Ketepatan Model dan Uji Hipotesis

3.3.1  Analisis Regresi Linear Berganda 
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu regresi linear berganda yang 

digunakan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. Hasil pengujian regresi berganda dapat dilihat pada tabel-tabel 

dibawah ini. 

Tabel 1. Hasil Regresi Linear Berganda 

Variabel Koefisien 

Regresi 

thitung ttabel Sig Keterangan 

Konstanta 12,709 2,595 2,001 0,013 
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Struktur Modal 3,702 11,315 2,001 0,000 Signifikan 

Ukuran Perusahaan -0,480 -2,849 2,001 0,006 Signifikan 

Profitabilitas 65,308 21,050 2,001 0,000 Signifikan 

Leverage -7,330 -14,230 2,001 0,000 Signifikan 

R2 

Adjusted R2 

0,905 

0,897 

Fhitung 

Sig 

114,709 

0,000 

  Sumber : data sekunder diolah penulis, 2023 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, maka model persamaan dapat 

disusun sebagai berikut: 

PBV i,t = 12,709 + 3,702DER i,t – 0,480LnSIZEi,t + 65,308ROE i,t – 7,330leverage i,t 

+ ε 

Untuk menginterpretasi hasil dari analisis tersebut, dapat diterangkan: Nilai 

konstanta sebesar 12,709. Hal ini menunjukkan bahwa apabila struktur modal, ukuran 

perusahaan, profitabilitas, dan leverage konstan, maka nilai perusahaan akan mengalami 

peningkatan sebesar 12,709. Besarnya nilai koefisien variabel struktur modal sebesar 

3,702 dengan nilai positif. Hal ini berarti bahwa setiap terjadi peningkatan kepemilikan 

institusional 1% maka nilai perusahaan akan meningkat sebesar 3,702 dengan asumsi 

variabel yang lain konstan. Besarnya nilai koefisien variabel ukuran perusahaan sebesar 

-0,408 dengan nilai negatif. Hal ini berarti bahwa setiap terjadi peningkatan ukuran 

perusahaan 1% maka nilai perusahaan akan menurun sebesar -0,408 dengan asumsi 

variabel yang lain konstan. Besarnya nilai koefisien variabel profitabilitas sebesar 65,308 

dengan nilai positif. Hal ini berarti bahwa setiap terjadi peningkatan profitabilitas sebesar 

1% maka nilai perusahaan akan meningkat sebesar 65,308 dengan asumsi variabel yang 

lain konstan. Besarnya nilai koefisien variabel leverage sebesar -7,330 dengan nilai 

negatif. Hal ini berarti bahwa setiap terjadi peningkatan leverage sebesar 1% maka nilai 

perusahaan akan menurun -7,330 dengan asumsi variabel yang lain konstan. 

3.4  Pembahasan Hasil Uji Hipotesis 

3.4.1  Pengaruh Struktur Modal terhadap Nilai Perusahaan 

Dari hasil pengujian diatas diketahui hasil uji t, variabel struktur modal memiliki t 

hitung sebesar (11,315) lebih besar dari t tabel (2,001) dan nilai signifikan 0,000 lebih 

kecil dari 0,05, artinya veriabel struktur modal berpengaruh positif signifikan terhadap 

nilai  perusahaan.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  semakin  besar  jumlah struktur modal  
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akan meningkatkan price to book value. . Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

struktur modal merupakan komposisi sumber pendanaan perusahaan antara hutang dan 

equitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan kreditor 

dibandingkan dengan pemilik perusahaan. Jika nilai struktur modal tinggi maka 

perusahaan telah memanfaatkan lebih banyak dana eksternal daripada dana 

internal untuk kegiatan operasionalnya. Perusahaan akan semakin leluasa 

menjalankan kegiatan operasionalnya ketika mampu memanfaatkan hutang selagi 

penghematan pajak dan biaya lainnya lebih besar bila dibandingkan dengan biaya 

bunga. Selain itu ketika perusahaan menggunakan hutang, perusahaan dianggap 

memiliki kemampuan untuk meningkatkan kapasitas dan membayar hutang. Persepsi 

investor akan semakin positif dan akan meningkatkan nilai perusahaan. Hasil ini sesuai 

dengan penelitian Kusumawati dan Rosyadi (2018), Mudjijah et al (2019) yang 

menjelaskan bahwa struktur modal berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

3.4.2  Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan 

Dari hasil pengujian diatas dapat diketahui hasil uji t untuk variabel ukuran 

perusahaan memiliki nilai t hitung (-2,849) lebih kecil dari t tabel (2,001) dan nilai 

signifikan 0,006 lebih kecil dari 0,05, artinya variabel ukuran perusahaan 

berpengaruh signifikan negatif terhadap nilai perusahaan Ukuran perusahaan yang 

besar belum bisa menjamin nilai perusahaannya tinggi, karena perusahaaan besar 

memiliki margin perbedaan PBV yang kecil, dan mungkin belum berani melakukan 

investasi baru terkait dengan ekspansi, sebelum kewajiban-kewajibannya (hutang) sudah 

terlunasi. Di sisi lain, dalam menanamkan modal investor tidak hanya memandang 

ukuran perusahaan akan tetapi masih banyak faktor-faktor lain yang menjadi 

pertimbangan investor dalam menyalurkan dananya. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Ayu et al (2019) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai perusahaan.

3.4.3.  Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan. 

Dari hasil pengujian diatas dapat diketahui hasil uji t, variabel profitabilitas memiliki t 

hitung sebesar (21,050) lebih besar dari t tabel (2,001) dan nilai signifikan 0,000 lebih 

kecil dari 0,05, artinya veriabel profitabilitas berpengaruh signifikan positif terhadap 

nilai perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas akan 

meningkatkan nilai perusahaan yang tercermin melalui kenaikan harga saham di pasar. 
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Semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu perusahaan menunjukkan kinerja perusahaan 

tersebut semakin baik dan memberikan sinyal bagi prospek pertumbuhan perusahaan 

dimasa yang akan datang. Hal ini tentu saja akan menarik minat investor untuk 

berinvestasi dengan memiliki atau membeli perusahaan tersebut. Semakin banyak 

investor yang berminat untuk membeli saham perusahaan maka berdampak positif pada 

meningkatnya harga saham di pasar dan pada akhirnya akan meningkatkan nilai 

perusahaan. Jadi, semakin besar profitabilitas suatu perusahaan maka semakin besar pula 

nilai perusahaannya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

Kusumawati dan Rosyadi (2018) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan.  

3.4.4  Pengaruh Leverage terhadap Nilai Perusahaan 

Dari hasil pengujian diatas dapat diketahui hasil uji t untuk variabel leverage memiliki t 

hitung (-14,230) lebih kecil dari t tabel (2,001) dan nilai signifikan 0,000 lebih kecil dari 

0,05, artinya veriabel leverage berpengaruh signifikan negatif terhadap nilai perusahaan. 

Leverage sendiri merupakan kemampuan sejauh mana operasi perusahaan dibiayai 

dengan utang daripada modal sendri. Besar kecilnya rasio leverage perusahaan 

mempengaruhi nilai perusahaan, karena leverage dapat dijadikan pengukuran bagi pihak 

lain untuk mengetahui kondisi perusahaan yang sebenarnya. Hasil ini dapat dijelaskan 

bahwa penggunaan hutang (leverage) dapat menurunkan nilai perusahaan, karena 

menurunkan kepercayaan investor. Hutang akan menambahkan beban tanpa 

memperdulikan besarnya pendapatan. Semakin besar hutang akan semakin tinggi 

tingkat probabilitas kebangkrutan karena perusahaan tidak dapat membayar bunga dan 

pokoknya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Sari dan 

Abundanti (2018) yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh negatif signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 

4. PENUTUP

4.1  Simpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah di lakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa struktur modal, ukuran perusahaan, profitabilitas dan 

leverage berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

4.2  Keterbatasan Penelitian 
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Penelitian ini mempunyai keterbatasan, sehingga perlu diperhatikan bagi peneliti-peneliti 

selanjutnya. Adapun keterbatasan penelitian yang ada adalah sebagai berikut: (1) Sampel 

yang digunakan hanya sebatas perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI 

pada tahun 2018-2021 sehingga eksternal validitas sampel masih rendah. (2) 

Penelitian ini terbatas pada empat variabel yang digunakan yaitu struktur modal, 

ukuran perusahaan, profitabilitas dan leverage dalam mempengaruhi nilai perusahaan. 

Sehingga belum menemukan bahwa ada faktor lain yang mempengaruhi nilai 

perusahaan selain empat variabel tersebut. (3) Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling sehingga sampel 

kurang luas.

4.3  Saran 

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan tersebut, maka peneliti memberikan saran 

sebagai berikut: (1) Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan sampel perusahaan 

yang lebih luas agar dapat ditemukan hasil penelitian yang lebih akurat mengenai nilai 

perusahaan. (2) Penelitian selanjutnya dapat menambah faktor-faktor lain di luar 

penelitian ini yang diduga mempengaruhi nilai perusahaan. (3) Pengambilan sampel 

dilakukan dengan metode lain agar sampel yang diteliti lebih luas.  
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